sumber dari pemahaman terhadap hadits Rosulullah 
yang berbunyi, " Sesungguhnya batas antara 
seorang hamba dengan kesyirikan dan kekafiran 
adalah meninggalkan sholat" (H R. Muslim), (Al 
Wajiiz fii Fiqh As Sunnah wa Kitab Al Aziiz hal. 63 - 
64). Mengingat perkara ini (meninggalkan sholat) 
dihukumi oleh sebagian 'ulama sampai kepada 
tingkat kekafiran, maka perhatikanlah 
pelaksanaannya wahai kaum muslimin dan jangan 
sampai kita meremehkan perkara ini. Berkata para 
sahabat Rosulullah umumnya sebagaimana 
dinukilkan oleh seorang tabi'in Abdullah bin Syaqiiq 
rohimahullahu, "Para sahabat rodhiyallohu 'anhum 
tidaklah memandang suatu amal yang apabila 
ditinggalkan maka pelakunya kafir melainkan 
sholat", (HR. At Tirmidzi). Hanya saja telah pasti 
bahwa barangsiapa yang meninggalkan sholat lima 
waktu satu saja maka dia telah melakukan dosa 
besar. (Lihat penjelasan lebih jauh dalam Al Kaba'ir 
ma'aSyarh hal. 25-32) 

Hukum sholat berjama'ah 

Kesempurnaan pelaksanaan sholat lima 
waktu tidak terpisahkan dengan melaksanakannya 
secara berjamaa'ah bagi kaum pria di 
masjid/musholla. Terdapat perbedaan mengenai 
hukumnya. Ada yang mewajibkan perorangan bagi 
kaum pria (fardhu 'ain), ada yang mengatakan cukup 
dilakukan oleh sebagian orang (fardhu kifayah), dan 
ada yang berpendapat itu sunnah yang ditekankan 
(sunnah muakkadah). Akan tetapi pendapat yang 
kuat -wallahu ta'ala a'lam- bahwa sholat 
berjama'ah hukumnya wajib perorangan. Dalil 
mengenai hal ini, 1. Allah tetap mewajibkan sholat 
secara berjama'ah dalam kondisi perang (sholat 
khouf), maka lebih utama lagi penekanan 
kewajibannya ketika dalam kondisi aman (lihat QS. 
An Nisa' [4]: 102), 2. Allah memerintahkan untuk 
menegakkan sholat lalu digandeng kalimat berikut 
dalam ayat yang sama, perintah untuk ruku' 


bersama orang-orang yang ruku' (ini hanya di dapat 
sholat jama'ah). Hukum asal perintah adalah wajib 
kecuali bila ada dalil yang memalingkan 
kewajibannya. Jika sholat jama'ah hukumnya tidak 
wajib maka cukuplah hanya disebutkan kalimat 
yang awal tanpa perlu menyebutkan kalimat yang 
terakhir (lihat QS. Al Baqoroh [2]: 43). 3. Keinginan 
yang kuat dari Rosulullah untuk membakar rumah 
orang yang tidak menghadiri sholat berjamaa'ah 
(HR. Muslim). Meskipun tidak pernah dilaksanakan, 
adanya tekad kuat dari Rosulullah membuktikan 
pentingya serta wajibnya perkara ini. 4. Rosulullah 
tidak memberikan ijin kepada seorang sahabatyang 
buta untuk menghadiri sholat berjama'ah. Padahal, 
dalam dirinya terkumpul beberapa udzur berikut; 
buta, jauh dari masjid, tidak ada yang menemani, 
dan sepanjang perjalanan terdapat banyak duri dan 
binatang buas. Lalu bagaimanakah jika 
dibandingkan dengan kebanyakan kita yang sehat, 
lapang, dan memiliki kendaraan?! (Lihat penjelasan 
singkat mengenai hal ini dalam Syarh Mumti' li Syarh 
Zaadul Mustaqni' 11/156-157) 

Demikianlah sedikit penjelasan mengenai 
hukum yang berkaitan dengan sholat lima waktu. 
Bersegeralah menuju kebaikan, wahai saudaraku... 
Dengar dan ta'atilah perintah yang sampai 
kepadamu. Dan, kebenaran itu datang Allah 
Subhanahu wa Ta'ala maka janganlah kamu sekali- 
kali menjadi orangyang ragu. 

Jhfo Kajian 
Kajian hadits arbain 


Kamis, setelah sholat maghrib 
di Masjid Nurul Huda 

Pasar Inpres Sabtu, setelah sholat 'Isya' 

di Masjid at Taqwa 
Naikoten I 
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Tawakkal kepada Allah Azza wa Jalla 



Setiap kita menginginkan kebaikan dalam 
hidup ini. Siapa saja akan berusaha 
mendapatkannya dan tetap di dalamnya dengan 
berbagai usaha. Mau tidak mau, ada kalanya kita 
berhasil dengan usaha tersebut, namun ada kalanya 
kita menemui kegagalan di depan. Apabila berhasil, 
tentu kita bahagia dan bagi orang yang dirahmati 
Allah Subhanahu wa Ta'ala, dia akan bersyukur 
kepada-Nya. Apabila gagal, kebanyakan dari kita 
bersedih hati bahkansampai kepada taraf putus asa. 
Hanya orang yang dirahmati Allah yang akan 
bersabar atas apa yang didapatkannya berupa 
kejelekan. Hanya orangyang bertawakkal yang tetap 
bahagia, tenang dan optimis dengan apa pun yang 
akan didapatkannya. Rosulullah sholallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda, " Sekiranya kalian bertawakkal 
kepada Allah dengan tawakkal yang benar ; niscaya 
Dia akan memberikan kalian rizki sebagaimana Dia 
memberikan rizki kepada seekor burung. Burung itu 
pergi pada pagi hari dalam keadaan lapar ; dan 
pulang pada sore hari dalam keadaan kenyang .” 
(HR. Tirmidzi, hasan) 

Definisi tawakkal 

Tawakkul (atau telah lazim dalam bahasa kita 
tawakkal) secara bahasa diambil dari kata wikaalah 
yang artinya perwakilan. Seseorang yang ber- 
tawakkal artinya dia menyerahkan urusannya 
kepada yang lain dan bersandar kepadanya, (Fathul 
Majid li Syarh Kitab At Tauhid hal. 399, Mukhtashor 
Minhajul Qosidiin hal. 240). Tawakkal secara syar'i 
adalah menyerahkan segala urusan kepada Allah 
Azza wa Jalla dengan penuh keyakinan kepada-Nya 


dan mengambil sebab-sebab yang diijinkan syariat, 
(Mutiara Faedah Kitab Tauhid hal. 183). Tidaklah 
seorang manusia bertawakkal kepada suatu dzat 
melainkan dia berkeyakinan bahwa dzat tersebut 
memiliki, kasih sayang, kekuatan dan hidayah, 
(Mukhtashor Minhajul Qosidiin hal. 240). Dan Allah 
lah pemiliksifattersebutyangtinggi dansempurna. 

Tawakkal termasuk ibadah 

Tawakkal termasuk ibadah yang hanya 
diperuntukkan bagi Allah. Allah Subhanahu wa 
Ta'ala berfirman (yang artinya), " Dan hanya kepada 
Allah lah kalian bertawakkal, jika kalian beriman 
(kepada-Nya)." (QS. Al Ma'idah [5]: 23). Lafazh 
tawakkal dalam ayat ini disebutkan dalam konteks 
perintah. Ini menunjukkan bahwa tawakkal adalah 
ibadah. Berkata Imam Ahmad rohimahullahu, 
"Tawakkal adalah amalan hati". Benarnya tawakkal 
seorang hamba apabila memenuhi dua syarat, 1. 
Hati harus bersandar kepada Allah, dan 2. 
Mengambil sebab yang diijinkan oleh syariat, 
(Mutiara Faedah Kita tauhid hal. 183). Seseorang 
yang ingin bertauhid dengan benar dalam perkara 
tawakkal hendaknya memperhatikan dua syarat ini. 

Tempuhlah sebab yang benar 

Sunnatullah yang berlaku di muka bumi ini, 
sebab selalu mendahului akibat. Oleh karena itu, 
mengambil sebab didahulukan sebelum mencapai 
sesuatu. Sebab yang akan diambil harus terbukti 
secara syar'i (ditunjukkan oleh dalil) dan atau qodari 
(terbukti secara penelitian maupun pengalaman). 
Misalkan, seseorang yang ingin berobat, maka 


Harap tidak dibaca saat khotib berkhutbah 
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dalam menempuh sebab dia bisa menggunakan 
pengobatan nabi seperti bekam dan makan habbatu 
sauda' (ada dalilnya) atau bisa juga ke dokter dan 
minum obatfarmasi (terbukti secara penelitian). Jika 
sebab tersebut telah ditempuh maka sandarkanlah 
hatimu akan kesembuhanmu, hanya kepada 
pembuat sebab yang utama yaitu Allah Azzo wa 
Jalla, bukan kepada obat, dan bukan pula kepada 
dokter. Dengan demikian, kita telah menempuh 
tawakkal yang benar. 

Tawakkal buah iman 

Allah Subhonahu wa Ta'olo berfirman (yang 
artinya), " Dan hanya kepada Allah la h kalian 
bertawakkal, jika kalian beriman (kepada-Nya)” 
(QS. Al Ma'idah [5]: 23). Ibnul Qoyyim rohimahullahu 
berkata, "Allah menjadikan tawakkal kepada-Nya 
sebagai syarat iman. Ini menunjukkan bahwa 
kesempurnaan iman akan dimiliki ketika seseorang 
menyempurnakan rasa tawakkalnya. Dan dalam ayat 
yang lain, yakni (yang artinya), " Dan Nabi Musa 
alaihissalaam berkata , 'Wahai kaumku , jika kalian 
beriman kepada Allah maka bertawakkallah kalian 
hanya kepada-Nya jika kalian orang muslim (yang 
berserah diri)'." (QS. Yunus [10]: 84), Dia menjadikan 
tawakkal sebagai dalil benarnya keislaman 
seseorang. Maka tatkala keimanan seorang hamba 
kuat maka rasa tawakkalnya pun bertambah kuat. 
Dan jika keimanannya lemah, maka tawakkalnya pun 
lemah. Oleh karena itu, jika tawakkal seseorang 
lemah mengindikasikan imannya juga lemah. Begitu 
pula sebaliknya. Dan (dalam ayat yang lain) Allah 
telah menggabungkan (penyebutan) tawakkal dan 
ibadah, tawakkal dan iman, tawakkal dan takwa, 
tawakkal dan islam, tawakkal dan hidayah.' (Fathul 
Majid li Syarh Kitab At Tauhid hal. 399) 

Keutamaan tawakkal 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman (yang 
artinya), "Barangsiapa yang bertawakkal kepada 


Allah , maka Allah akan mencukupkan 
(keperluan)nya." (QS. Ath Tholaq [65]: 3). Berkata 
sebagian salaf (para ulama' terdahulu), "Allah 
menjadikan balasan bagi setiap amal sesuai dengan 
jenisnya". Dan dalam ayat ini, Allah Subhanahu wa 
Ta'ala menjadikan balasan bagi orang yang 
bertawakkal kepada-Nya berupa kecukupan dari- 
Nya. Dan tidak disebutkan, bagi kalian pahala sekian 
dan sekian sebagaimana disebutkan untuk amalan 
yang lain. Bahkan Dia menjadikan Dzat-Nya yang 
suci sebagai pemberi kecukupan kepada orang yang 
bertawakkal kepada-Nya dan menjaganya. Maka 
sekiranya, seorang hamba bertawakkal kepada 
Allah dengan sebenar-benarnya tawakkal, maka 
niscaya langit dan bumi dan apa yang ada di 
dalamnya akan mencurahkan diri baginya. 
Mengingat Allah telah memberikan jalan keluar, 
memudahkan urusan, memberikan rizki, dan 
menolongnya. (Fathul Majid li Syarh Kitab at Tauhid, 
hal. 403). Dan dalam hadits yang mulia, Rosulullah 
sholallahu 'alaihi wa sallam bersabda tentang sifat 
kaum muslimin yang akan masuk surga tanpa hisab, 
" Mereka tidak meminta ruqyah , mereka tidak 
meminta kai (pengobatan dengan bara api), mereka 
tidak tathoyyur (merasa sial dengan sesuatu ), dan 
hanya kepada Robb mereka , mereka bertawakkal..." 
(H R. Al Bukhori dan Muslim). 

Hukum tawakkal 

Ada empat kemungkinan tawakkal yang dilakukan 
seorang hamba. 1. Dia bertawakkal kepada Allah 
dengan memenuhi syarat-syaratnya, dan inilah 
tawakkal orang-orang yang bertauhid. 2. Dia 
bertawakkal kepada selain Allah dalam perkara yang 
hanya mampu dilakukan oleh Allah tidakselain-Nya. 
Ini tidak boleh dan hukumnya syirikakbar. Misalnya, 
seseorang bertawakkal kepada wali tentang 
kesehatannya. 3. Dia bertawakkal kepada selain 
Allah dalam perkara yang Allah memberikan 
kemampuan kepada makhluk untuk memenuhinya. 




Rosulullah sholallahu ' alaihi wa sallam bersabda, "Setiap anak Adam 
pasti bersalah dan sebaik-baik orang yang bersalah adalah yang selalu 
bertaubat." (H R. AtTirmidzi dan Ibnu Majah, hasan) 




Ini hukumnya syirik asghor. Contohnya, seorang istri 
bertawakkal kepada suaminya tentang kebutuhan 
hariannya. 4. Bertawakkal kepada selain Allah dalam 
arti mewakilkan urusannya kepada seseorang tanpa 
disertai penyandaran hati. Ini hukumnya boleh. 
Contohnya, seorang direktur menyerahkan 
pengendalilan perusahaan kepada manajernya. 
(Lihat Mutiara Faedah KitabTauhid hal. 183-185) 


Seorang yang bertauhid yang benar maka 
akan tinggi pengagungannya kepada Allah di dalam 
hatinya ketika bertawakkal kepada-Nya. Semoga 
penjelasan ini bermanfaat bagi kita semua. Maka, 
bertawakkal kepada Allah wahai segenap kaum 
muslimin dalam kehidupan ini. Washolallaahu ala 
nabiinaa muhammadin, wa akhiru da'wanaa a n 
alhamdulillaahi robbil 'aalamiin. 


Az Ziyadah 

Beberapa hukum seputar sholat lima waktu 


Sholat merupakan amalan utama dalam 
Islam. Seorang muslim minimal dalam sehari 
melaksanakan sholat sebanyak 17 roka'at (yakni 
sholat yang wajib). Melalui lisan Rosulullah, sholat 
dijadikan sebagai salah satu dari lima rukun Islam 
(HR. Al Bukhori dan Muslim) atau menjadi tiang 
agama ini. Artinya, benarnya keislaman seseorang 
apabila ia menegakkan sholat. 

Definisi sholat 

Sholat secara bahasa artinya doa, (lihat QS. At 
Taubah [9]: 103). Secara istilah, didefinisikan sebagai 
suatu ibadah kepada Allah Azza wa Jalla berupa 
perkataan dan perbuatan, yang dimulai dari takbir 
(takbiratural ihram) dan diakhiri dengan salam. 
(Syarh Mumti' li Syarh Zaadul Mustaqni 1/317) 

Kewajiban sholat 

Sholat disyariatkan dalam semua ajaran Nabi 
sebelum Rosulullah Muhammad sholallahu 'alaihi 
wa sallam (lihat QS. Ali 'Imroon [3]: 43]. Demikian 
pentingnya, karena sholat merupakan penghubung 
antara manusia dengan Robb-nya. Dalam syariat ini, 
diantara sholat yang diwajibkan adalah sholat lima 
waktu. Dalil mangenai kewajiban ini, yaitu firman 
Allah (yang artinya), "... Sesungguhnya sholat itu 
adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas 


orang-orang beriman” (QS. An Nisa' [4]: 103). Sisi 
pendalilannya, lafazh kitaab dalam ayat ini 
bermakna maktuub yang juga bermakna mafruudh 
(diwajibkan) sebagaimana datang penyebutannya 
dalam QS. Al Baqoroh [2]: 183 tentang kewajiban 
puasa. Rosulullah sholallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda kepada Muadz bin Jabal rodhiyallahu 
'anhu yang akan diutus kepada kaum Yaman, 
"...Ajari la h mereka bahwasanya Allah mewajibkan 
atas mereka sholat lima waktu dalam sehari 
semalam,.." (HR. Al Bukhori dan Muslim). Dan telah 
ijma' (bersepakat) kaum muslimin, bahwa sholat 
merupakan perkara yang pasti diketahui oleh 
seluruh muslim dalam agama ini. Dan tidak seorang 
pun dari kaum muslimin-ataupun orang-orangyang 
menisbatkan diri ke islam- yang mengingkari 
kewajibannya. (Syarh Mumti' li Syarh Zaadul 
Mustaqni' 1/317, 319). 

Hukum meninggalkan sholat 

Kaum muslimin seluruhnya sepakat, 
barangsiapa yang meninggalkan sholat karena 
mengingkari kewajiban sholat maka dia telah keluar 
dari agama Islam. Akan tetapi, terdapat perselisihan 
tentang kafirnya orang yang meninggalkan sholat 
akan tetapi masih meyakini kewajibannya baik itu 
karena malas atau meremehkan. Semua ini ber- 




Rosulullah sholallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Barangsiapa yang 
Allah kehendaki kebaikan atas dirinya niscaya Allah karuniai baginya 
kepahaman dalam agama ini." (H R. Al Bukhori dan Muslim) 




